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Rec?“’jd 1;5'81'5855 This research aims to determine the influence of motivation and job training
/_F\acecve.;emd : oz:o;zozi partially or simultaneously on employee performance at Murni Asih Hospital,
Published: 05-02-2025 South Tangerang. This type of research is quantitative. The analytical methods

used in this research are instrument tests, classical assumption tests,
descriptive analysis, simple linear regression tests, multiple linear regression
tests, correlation coefficient tests, coefficient of determination tests, hypothesis
tests. The population in this study were employees of Murni Asih Hospital,
South Tangerang, using a saturated sample of 90 respondents. Based on the
results of hypothesis testing related to Motivation (X1) tcount 8.417 > ttable
1.984 and/or sig value 0.000 <0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, it
can be concluded that there is a partial positive and significant influence
between Motivation on Employee Performance at Murni Asih Hospital,
Tangerang . Meanwhile, the results of hypothesis testing related to Job
Training (X2) obtained tcount 7.662 > ttable 1.984 and/or sig value 0.000 <
0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be partially concluded
that there is a positive and significant influence between Job Training on
Employee Performance at Asih Pure Hospital, Tangerang. Then, the results of
the hypothesis test are Fcount 53.211 > Ftable 3.175 and/or sig value 0.000
<0.05, then Ho is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that
simultaneously there is an influence between Motivation and Job Training on
Employee Performance at Murni Asih Hospital, Tangerang
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan pelatihan kerja secara parsial maupun
simultan terhadap Kinerja karyawan pada RS Murni Asih Tangerang Selatan. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrumen, uji asumsi klasik,
analisis deskriptif, uji regresi linear sederhana, uji regresi linear berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan RS Murni Asih Tangerang Selatan
dengan menggunakan sampel jenuh yaitu sebanyak 90 responden. Berdasarkan hasil uji hipotesis terkait
Motivasi (X1) thitung 8,417 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan secara parsial pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang. Sedangkan, hasil uji hipotesis terkait Pelatihan Kerja (X2)
diperoleh thitung 7,662 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang. Kemudian, hasil uji hipotesis Fhitung 53,211
> Ftabel 3,101 dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
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secara simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja Karyawan
pada RS Murni Asih Tangerang.

Kata Kunci : Motivasi, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2019:143) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah
Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Pelatihan adalah masalah yang sering dibicarakan karena sangat berpengaruh pada Kkinerja
karyawan. Seorang karyawan dituntut untuk memiliki standar kinerja yang baik atau lebih tinggi
agar dapat membantu perusahaan memperoleh keuntungan, sebaliknya bila kinerja turun maka akan
dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu pelatihan dapat ditimbulkan dari faktor-faktor internal
pada perusahaan seperti dukungan dari manajemen puncak, Komitmen para spesialis dan generalis
dalam pengelolaan sumber daya manusia, perkembangan teknologi, kompleksitas organisasi, gaya
belajar dan Kinerja fungsi-fungsi manajemen SDM lainnya

Tabel 1.2

Jenis Pemberian Motivasi Pada RS Murni Asih Tangerang

[ No

Pemberian Motivasi qiimru non Materil Keterangan
1 BPIJS dan JKK (Kebutuhan Rass Aman) Ada
Pensiun/Pesangon (Kebutuhan rasa aman) Ndak ada
Tunjangan Hari Rava (THR), hanva
3 | pegawm tetap dan kontrak (Kebutuhan Ada
Fiswologis)
4 | Upah lembur (Kebutuhan Fisiologss) Ada
i U .\ngi\h'x.m apabila jam kex; melebihi Ada
i | jam 19 l:l'_"rl:biu!uhnnfl::glogxg-h - I
6 Pz:ngh.ugnn atas loyalitas'masa kerma Tidak sds
N 1|
Mengikut: kegiatan lomba antar karyawan Tidak ada
g Boaus ruhunu:n, nka Mencapm Target Kebijal
perusahaan (Kebutuhan penghargasn)

Sumber | RS Murm Asih Tangersng (2023

Dari tabel 1.2 di atas dapat di jelaskan bahwa masih ada kebutuhan fisiologis yang belum
terpenuhi seperti tidak adanya dana pensiun/pesangon serta mengikuti kegiatan lomba yang tidak
dipenuhi oleh perusahaan sehingga kurang memotivasi karyawan dalam bekerja dan menyebabkan
kurang disiplinnya karyawan dalam bekerja. Dengan karyawan mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dan mempunyai motivasi yang tinggi maka akan menciptakan suasana
perusahaan lebih kondusif sehingga akan berdampak positif pada aktivitas peraturan yang telah
ditetapkan
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Tabel 1.3
Data Pelatihan Karyawan RS Murni Asih Tahun 2021

X ) Jumlah | Pencapaian Rata-Rata ;
Wby} Rotntieam Karvawan Tercapai % |Tidak! % Targel
Pengenalan |
Terhadap
Lingkungan dan 9% 90 100%% 0 0% 100%
Tata Tertib Rumah
S |
g’:::“’w:ffggp,' N 100% [ 0 | 0% | 100%
Pelatihan Budaya
Murmi » » 100% | 0 | 0% | 100%
Pelanhan Bantuan |
Hidup Dasar 20 63 7222% | 25 |27.78% | 100%
(BHD)
Pelatihan
Komunikast 20 80 §8.89% | 10 | 11L.11% | 100%
Efektif ; |
Rata-rata 83 9222% 7 | 7178 100%

Sumber : RS Murn: Asih Kabupaten Tangerang (2021)

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2021 —
Desember 2021 masih harus dilakukan pembenahan karena pencapaian hanya mencapai rata—rata
92.22%, sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 7.78%.

Tabel 1. 4
Data Pelatihan Karyawan RS Murni Asih Tahun 2022

p—— Jumlah Pencapaian Rata-Rata -
Maten Telatlhan | Karyawan|Tercapai| % | Tidak| % | B
Pengenalan

Terhadap

Lingkungan dan %0 % 100 0 0 100%
Tata Tertib Rumah

Sakit

Prosedur Stander 8889 | 10 | 1111 | 100%
Operasional (SOP)

Pelatihan Budaya 100 0 0 100%
S : — s
Pelatihan Bantuan

Hidup Dasar 90 0 78.26 20 22,22 | 100%
(BHD)

Pelatihan

Komunikasi 90 i) 1739 20 22.22 | 100%
Efektf

Rata-rata 80 88 89 10 1L.11 | 100%

Samber : RS Murmni Asih Ksbupaten Tangerang (2022)

Tabel 1.4 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2022 —
Desember 2022 terdapat penurunan presentase dibandingkan ditahun 2020 karena pencapaian
mencapai rata—rata 88.89%, sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 11.11%. Maka ditahun 2023
akan diusahakan menaikkan kembali pelatihan kerja diperusahaan tersebut.
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Tabel 1. 5
Data Pelatihan Karvawan RS Murni Asih Tahun 2023

| Pencapaian Rata-Rata

Materi Pelatihan k::‘:i‘:'. r— p% k] e | T
Pengenalan T |
Tethadap
Lingkungan dan 90 90 100% | 0 0% | 100%
Tata Terttb Rumah |
i |
Prosedur Standar | g9 80 | 8889% | 10 |11.11% | 100%
Operasioaal (SOP) | ! !
Peltfu Poders || 799 80 | 8889%| 10 |11.11% | 100%
Murm
Pelanhan Bantvan | |
Hidup Dasar ‘ %0 70 | 77.78%| 20 |22.22%| 100%
(BHD) | |
Pelatihan | |
Komunskas: 90 0 17.78% | 20 |22.22% | 100%
Efeknf |

Rata-rata 8 8667% | 12 | 13.33% | 100%

Sumber - RS Murmi Assb Ksbupaten Tangerang (2023)

Tabel 1.5 di atas dapat dilihat bahwa tingkat pelatihan karyawan untuk bulan Januari 2023 —
Desember 2023 terjadi peurunan dibandingkan tahun 2022 pencapaian mencapai rata—rata 86.67%,
sedangkan yang tidak mencapai rata-rata 13.33%

Tabel 1. 6

Data Penilaian Kinerja Karvawan RS Murni Asth Tangerang

Pencapaian Rata-Rata (%) J

Tahum 2021 Takus 2022 Tahwn 2023 |

Unsur yang | Targey TR . R — O ———
- 2 N N

dimilai Skor | Jumlah hll:: Sker |Jumblah| R::‘ Sker | Jumlah R::l_ ibr‘

Orang Rata (%) | Orang Rata W) orang | Rata (%) !

Kuslias |

100% | 90 2] 3000 | 90 By T8 | %0 70 R !

Pekesyuan J

Kusstitas | |

100% | S0 70 7778 %0 M 7378 | S0 70 T8

pekenjaan I

—F‘(;kpzln 1 1 i {

100% | 20 65 22| %0 60 66.67 | S0 60 66.67|

Wakns ‘

Efektrvitas 100% | S0 60 66.67 | S0 60 6667 | 90 | 60 6667 |

Kemsandictan | 100% | 90 o5 22| %0 | 60 66.67 | 90 | S0 $5.56]

Total ata-rata 640 | 7378 lu 7 le': £3.89|

“Samber -5 Murni Avih Kabugates Tasgeraag (2033)

Pada tabel 1.6 diatas dapat dilihat bahwa penilaian kinerja pada RS Murni Asih Tangerang
setiap tahunnya menargetkan hasil 100%, namun realisasi yang didapat pertahun tidak sesuai
target.Pencapaian pada tahun 2021 mencapai 73,78% tahun 2022 sebanyak 71,11% dan tahun
berikutnya terjadi penurunan juga pada tahun 2023 yaitu mencapai 68,89%.

METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2022:175) Pengujian validitas adalah suatu teknik untuk mengukur
ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek
yang diteliti
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana tingkat kekonsistenan
pengukuran dari satu responden ke responden yang lain atau sejauh mana pernyataan dapat
dipahami dan tidak menyebabkan beda interpretasi dalam pemahaman pernyataan.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021 : 196) uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel
residual berdistribusi secara normal dalam suatu model regresi

b. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021:157) uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui atau
menguji apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi atau hubungan antar variabel
independen (variabel bebas). Model regresi dikatakan baik ketika tidak adanya korelasi
atau hubungan antar variabel independen

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Ghozali (2021:178) bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terdapat perbedaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

3. Uji Regresi Linier

Menurut Sugiyono (2021:252) menjelaskan Analisis regresi sederhana digunakan untuk
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nila variabel independen
dimanipulasi (dirubah-rubah). Menurut Sugiyono (2021:213) Menyatakan bahwa analisis
regresi linier berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubahnya nilai variabel dependen bila variabel independen di naikan atau di turunkan
nilainya.

4. Uji Korelasi

Menurut Ghozali (2021), analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi
(hubungan) linear antara dua variabel.

5. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model (variabel independen) dalam menjelaskan variasi variabel
dependen

6. Uji Hipotesis

Menurut Ghozali (2021:148), Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien secara
parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel
dependen
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen menunjukkan
nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen menunjukkan
nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid

pemgabegan karyawan berp

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas Instramen Motivasi (XI)
No Pernyataan KHirusg | RTabd | Ka
Saya debenikan umbalan yaea vang Levak oleh 7
1 0,694 0,207 Vald
perusabaan
o | Gag dan tuyangan vaeg dtenkan perusahaan cukup o -
2 ) Ji kebatub hacidari 0,603 0,207 Vihd
Saya diberikan jam isterabat yang cukup oleh .
3 t 3D 0,633 0,207 Vahd
perusabun
Saya bekerja mendapat jarmnan han tua dan 5 =
4 | p h ) 0,620 0,207 Vahd
$aya beker)a mendapat jaminan asurans Al XA 0
] Kesel kesia 0,622 0,207 Vald
Rekan kerja sava saling mesghargan dam dapat .
0 belbecja s degass buik 0,657 0,207 Vabd
. | Atasan saya memperiakkan saya dengan baik, dan i &
7 | membesikan dekungan dalam bel ; 0,658 0,207 Valsd
T o e e e e 0532 | 0207 | vabd
soluse
Percsahaan memberikan boeus kepada saya atas hassl 2 5
9 Kecja ving 1 e 0,545 0,207 Vabd
b |/ pcment wta ki ekt ik 0,609 0207 | Vahd

Sumher - Orstyest SPGB 26 (2004)

Tabel 4.9

Hasil Uji Validitas Instrumen Pelatiban Kerja (X2)

Ket |

No Pernyataan R Hitumz | R Tabel
I | Pelathan yang diselenggarakan sesuas kebutuhan kerja 0542 0,207 Vabd |
S k lathan venck dapat ik ., |
2 g = = : 0433 0.2 Vald
pengetabman dalam pekenaan J
Maten: pelanhas yang siva douts dapat memberikan |
3 | manfiae secana peagetabian dan k upalan ditwdang 0633 0,207 Vald
pekenysan saya
4 Maten pelahhan yang saya skuts sesuu dengan tujuan 0.62% 0207 Valid
Metode peny yang diberskan a2t pelath ’ J
§ % vk P T 0575 0207 Vald
Pelaksanaan pelatihan yang sava tkuti sesus dengan % 2
® | jadwal yang telah ditetapikan dan tepat wakn O | 027 | Veial
b—r_ -
Tssteukrur pedatihan yang saya kun dagar bermseraka -
7 dengan hak kepada sava dan peserta lannya 086 o dd Vbl
[mstruktur pelatihan yang saya kvt mesysmgakan X ‘
5 Jatid jelac dan b dipal 0861 0207 Vahd
o Sava berpartesipan aktef dalam pelaksanaan program 0582 0.307 Valid
pelatihan
Sava berbagas mstest pelatihan yang Gbenk : :
0 | 0d6s | 0207 w.d‘

Swmber - Owper SPSS V28 2024)
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Tabel 4,10

Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Karyawan (Y)

| No Pernyataan REatung | R Tabel | Ket

. Saya depar ey elesakan pekenann seva wande 6743 o207 Vahd
yang deetapkan penpinan oofim &

, | S n;ut memyelesukan setiap pekersaan dengan 0.306 0.207 Valid
telin dan £agn

3 Tingka peocapuan volume ket saya seun dengan 0650 0.207 Vahd
haagan perusahisas

, | Sava dapat memeoshi beban kerja yang selab dinetapkan 0583 0,307 valid

U

5 Saya mamge menyelesakan selursh tugas pekenaan 0,504 i i
T | demgan baik des tepat waktu wLeus 2,2 Vah

Sayva mampy mempercepat menmvelesakan pekeraan

é 066¢ 0,207 Vald
sebelums batis walny yang duesndan

, | Saya mamgpu menmreelion kesaladon poads vt 0751 s Vahid

075 0,207 "
memyelesakan pelcesjaan -
. h dan & " al

: Saya eosmpunyal kosutmen dan eggueg jawab dalam 0528 0207 vahd
Bekenys

9 Saya memilily pengetabuan yang luas yang dapet 0395 0.207 valid

membanty karvawan lun dalam pesgamiilan kepatusan

16 Saya mampo memilih dan inelshat masalsh dan sudut 0,658 0507 Valid
T | pemdang vamg berbeda dengan ksryawan vang Lin e s

T Sembm Ouwpst 5738 V.26 (2004)

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dijelaskan bahwa, seluruh pernyataan instrumen
menunjukkan nilai r hitung > r tabel 0,207 dan instrumen dikatakan valid

b. Uji Reliabilitas
[Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas Motivasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

813 10
Sumber - Output SPSS V.26 (2024)

Dari tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,813>0,60

Tabel 4. 12

Hasil Uji Reliabilitas Pelatihan Kerja (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

797 10
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Dari tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,797 > 0,600

Tabel 4,13

Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics
cranbachs
Apha M of ttams
786 10

Sumber - Output SPSS V.26 (2024)
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Dari tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa instrumen dikatakan reliabel, karena r hitung
lebih besar dari pada 0,600. Yaitu 0,796>0,600

2. Uji Asumsi Klasik
d. Uji Normalitas

Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas Komogorof Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Rasidual

N a0
Normal Parameters®? Mean ooooooo
Std. Deviation 2.988253498
Most Extreme Differances Absolute .033
Positive .032
Negative -.033
Test Statistic 033
Asymp. SIg. (2-talled) 200

a. Testdistribution Is Normal

b, Calculated from data

c Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05,
maka data berdistribusi normal

e. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance YIF
1 MOTIVASI 708 1.413
PELATIHAN KERJA 708 1.413

a. DependentVariahle: KINERJA KARYAWAR
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas diketahui bahwa Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
memiliki nilai tolerance 0,708>0,100 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 1,413 <
10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas

f. Uji Heteroskedastisitas

Yo ot
Dasendwet Varutie. KHERIA KARTXRAN

Regeeman Bumied Resdue

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Gambar 4. 4
Grafik Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa penyebaran titik data pada scatterplot tidak
teratur (acak) dan tidak membentuk pola. Maka dapat di simpulkan bahwa data tidak terjadi
Heteroskedastisitas dalam model regresi

3. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 16
Hasil Regresi Sederhana Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Cosfficients Coefficients
Model B Std. Error Beta ! g
1 (Constant) 12,203 2.421 5.040 000
MOTIVASI 657 078 668 8.417 000

3. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Konstanta (a) = 12,203 artinya, jika variabel Motivasi tidak terjadi kenaikan atau penurunan,
maka nilai variabel Kinerja akan bernilai tetap sebesar 12,203 satuan.

Koefisien regresi (b) = 0,657 artinya, jika variabel Motivasi terjadi kenaikan 1 satuan maka
kinerja juga akan mengalami penurunan sebesar 0,657.
Tabel 4. 17
Hasil Regresi Sederhana Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients”

Unstandardzed Coefficients

Modal £
(Constant) 10544 2872 3672 000
PELATIHAN KERJA 700 091 633 7662 000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Konstanta (a) = 10,544 artinya, jika variabel Pelatihan Kerja tidak terjadi kenaikan atau
penurunan, maka nilai variabel Kinerja akan bernilai tetap sebesar 10,544 satuan.

Koefisien regresi (b) = 0,700 artinya, jika variabel Pelatihan Kerja terjadi kenaikan 1 satuan
maka kinerja juga akan mengalami kenaikan sebesar 0,700.

Tabel 4. 18
Hasil Regresi Berganda Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients”

e ose Y]
429 03 1] 4
PAN0SIE Vanable KINERLL VAFYANAN

Sumber : Oucput SPSS V.26 (2024)

Koefisien regresi untuk variabel Motivasi (X1) sebesar 0,453 bernilai positif. Artinya, jika
motivasi karyawan semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan

Koefisien regresi untuk variabel Pelatihan Kerja (X2) sebesar 0,425 bernilai positif. Artinya,
jika pelatihan kerja karyawan semakin meningkat maka dapat meningkatkan kinerja karyawan
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4. Uji Korelasi

Tabel 4. 20
Hasil Koefisien Korelasi Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Correlations
KINERJA
MOTIVASI KARYAWAN

MOTIVAS| Pearson Correlation 1 668"

Sig, (2-talled) 000

N [0 20
KINERJA KARYAWAN  Pearson Cornralation 668" 1

Sig (2-1alied) 000

N a0 90

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-talled)

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Motivasi yaitu 0,668 berada
pada rentang 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000. Artinya
terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Motivasi (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (YY)

Tabel 4. 21
Hasil Koefisien Korelasi Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Correlations

PELATIHAN KINERJA
KERJA ) A

PELATIHAN KERJA Pearson Cotrelaton 1 633"

90 90
KINERJA IKARYAWAN earson Corralation 833"
\g. (2-talled) 000

20 90

== Correlation is significant at the 0.0t level (2-talled)

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Pelatihan Kerja yaitu 0,633
berada pada rentang 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan kuat dan sig. (2-tailed) = 0,000.
Artinya terdapat hubungan yang kuat secara signifikan antara Pelatihan Kerja (X2) terhadap
Kinerja ().

Tabel 4. 22
Hasil Koefisien Korelasi Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel F F Square Square the Estimate

1 7428 550 540 3.022
a. Predictors: (Constant), PELATIHARN KERJA, MOTIVASI
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa nilai korelasi Motivasi (X1) dan Pelatihan
Kerja (X2) yaitu 0,742 berada pada rentang 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat

2063



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 2, Februari 2025 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 23
Hasil Determinasi Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square tha Estimate
1 BEET 446 440 3.335

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
Sumber : Qutput SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,446 atau 44,6%.
Artinya kontribusi pengaruh Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 44,6% dan sisa nya
55,4% dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4. 24
Hssil Determinasi Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Model Summary

Adjusted R Std, Errar of
fadal R R Sguare Square the Estimate

1 5337 400 383 3,470
a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA
Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square = 0,400 atau 40,0%.
Artinya kontribusi pengaruh Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja (YY) sebesar 40,0% dan sisa
nya 60,0% dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 4. 25
Hasil Koefisien Determinasi Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja (Y)
Model Summary
Adjusted R Std, Errar af
Model R R Square Square the Estimate
1 7427 550 540 3.022

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square = 0,540 atau
54,0%. Artinya kontribusi pengaruh Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja
(YY) sebesar 54,0% dan sisa nya 46,0% dipengaruhi oleh faktor lain

6. Uji Hipotesis
Tabel 4. 26
Hasil Uji Parsial Motivasi (X1) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®

Unstandardized Coefliciants

Model B Sta Error

1 (Constant) 12,203 24 5040 000
MOTIVASI 657 078 668 8417 000
3. Dapendent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)
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Berdasarkan tabel 4.26 diatas diketahui bahwa nilai t hitung adalah 8,417 > t tabel 1,987 dan
atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara
parsial pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada RS
Murni Asih Tangerang

Tabel 4. 27
Hasil Uji Parsial Pelatihan Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y)

Coefficients®

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.27 diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung 7,662 > t tabel 1,987
dan atau nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan
secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang

Tabel 4. 28
Hasil Uji Simultan Motivasi (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja (Y)
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F 519
1 Regrassion 972160 2 486.080  53.211 ooo®
Residual 794740 87 9135
Total 1766.900 8a

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, MOTIVASI

Sumber : Output SPSS V.26 (2024)

Berdasarkan tabel 4.28 diketahui bahwa nilai F hitung 53,211 > F tabel 3,101 dan atau nilai
sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara simultan
terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja Karyawan
pada RS Murni Asih Tangerang

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung 8,417 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial pengaruh
positif dan signifikan antara Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada RS Murni Asih
Tangerang.

Secara Parsial hasil uji hipotesis diperoleh thitung 7,662 > ttabel 1,987 dan atau nilai sig 0,000
< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada RS
Murni Asih Tangerang.
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3. Secara simultan hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung 53,211 > F tabel 3,101 dan atau
nilai sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan secara
simultan terdapat pengaruh antara Motivasi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Kinerja
Karyawan pada RS Murni Asih Tangerang.
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